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Bab ini berisi pemaparan peneliti tentang alur penelitian yang peneliti gunakan 
mulai dari; (1) desain penelitian, memaparkan tentang pendekatan penelitian dan 
metode penelitian; (2) partisipan dan lokasi penelitian menjelaskan tentang 
partisipan yang terlibat dalam penelitian ini dan tempat penelitian; (3) pengumpulan 
data memaparkan tentang instrumen penelitian serta teknik dan tahapan 
pengumpulan data dalam melakukan penelitian; (4) analisis data memaparkan 
tentang langkah-langkah dalam menganalisis data. 
3.1 Desain Penelitian 
Penelitian ini berupaya untuk mendeskripsikan pemanfaatan alam sebagai 
media pembelajaran PAI dalam menciptakan generasi berakhlak mulia. Oleh 
karena itu, penelitian ini cocok menggunakan pendekatan kualitatif. Alasannya 
sebagaimana pendapat Sugiyono (2016, hal. 15) bahwa karakteristik pendekatan 
kualitatif ialah penelitian yang dilakukan pada kondisi objek alamiah, dimana 
peneliti sebagai instrumen kunci untuk mendapatkan data di lapangan. Berdasarkan 
posisi tersebut peneliti mempersiapkan instrumen dari teori-teori yang digunakan 
untuk menganalisis, memotret, dan mengkonstruk tentang pemanfaatan alam 
sebagai media pembelajaran PAI. 
Mengingat penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif maka sedangkan  
metode yang digunakan yaitu metode deskriptif. Metode deskriptif pada penelitian 
ini didasarkan pada tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui secara detail 
mengenai pemanfaatan alam sebagai media pebelajaran PAI dalam menciptakan 
generasi berakhlak Mulia. Mengingat menurut Arikunto (2010, hal. 3) mengatakan 
bahwa istilah deskriptif berasal dari bahasa Inggris “to describe” yang artinya 
memaparkan atau menggambarkan sesuatu hal baik itu prihal keadaan, kondisi, 
peristiwa, kegiatan, dan lain-lain. Deskripsi tersebut dituangkan dalam bentuk 
tulisan yang bersifat naratif yang berisi kutipan-kutipan dari data atau fakta yang 
diperoleh di lapangan (Satori, 2014, hal. 28). Adapun langkah-langkah penelitian 
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3.1.1 Pra Penelitian 
Pada tahap pra penelitian, peneliti melakukan studi pendahuluan selama mata 
kuliah metode penelitian. Pada mata kuliah tersebut, peneliti mendapatkan 
pengetahuan mengenai bagaimana cara penyusunan proposal penelitian.  Proposal 
penelitian dikerjakan pada semester 6 selama mata kuliah metode penelitian. 
Setelah proposal skripsi selesai dan mendapatkan tanda tangan dari dosen, peneliti 
melaksanakan seminar proposal yang menjadi penentu apakah penelitian yang 
diambil oleh peneliti bisa dilanjutkan atau tidak. Selesai pelaksanaan seminar 
proposal, tentu saja ada revisi mengenai proposal skripsi yang kemudian 
selanjutnya akan diberi surat keterangan pembimbing jika revisi proposal sudah 
selesai dikerjakan.  
3.1.2 Proses Penelitian 
Pada proses ini, peneliti melakukan persiapan sebelum benar-benar akan 
melaksanakan penelitian. Peneliti menyiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan 
untuk memenuhi data seperti penguatan fokus yang dimana di tahap ini peneliti 
menentukan sasaran serta tempat penelitian dan menyiapkan apa saja yang akan 
dicari di tempat penelitian. Kemudian pengembangan literatur, di kegiatan ini 
peneliti menyiapkan segala teori dan wawasan yang luas mengenai penelitian yang 
diambil. Setelah itu ada penyusunan desain penelitian, disini peneliti menentukan 
akan menggunakan metode penelitian yang mana dan disusun sedemikian rupa, 
kemudian selanjutnya pengembangan instrumen penelitian yang dimana peneliti 
sendiri sebagai instrumen kunci. Tahap selanjutnya yakni meminta surat untuk 
perizinan penelitian dari kampus ke tempat penelitian. Setelah mendapatkan izin 
untuk melaksanakan penelitian, peneliti segera melaksanakan penelitian untuk 
mencari data yang dibutuhkan. Peneliti melaksanakan observasi sebagai teknik 
pengumpulan data yang pertama. Setelah dilakukan observasi, peneliti melakukan 
wawancara dan studi dokumentasi sebagai data pelengkap dari data observasi yang 
sudah didapat. Data yang sudah terkumpul dan dirasa cukup untuk memenuhi data 
yang dibutuhkan, selanjutnya peneliti melakukan reduksi data dari hasil observasi 
dan wawancara. Dari reduksi data, dapat segera melakukan display data agar lebih 
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3.1.3 Pasca Penelitian 
Pada tahap ini, peneliti melakukan kegiatan bimbingan skripsi dengan 
pembimbing 1 dan pembimbing 2 guna menyelesaikan skripsi yang sedang digarap. 
Setelah dilakukannya bimbingan secara intensif dan skripsi disetujui oleh 
pembimbing, peneliti mengajukan untuk ujian sidang dan melaksanakan sidang 
skripsi untuk melaporkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti. 








3.2 Partisipan dan Lokasi Penelitian 
Partisipan dan lokasi penelitian dalam penelitian merupakan bagian yang 
penting dalam penelitian. Keduanya harus dipilih secara jelas untuk kelancaran 
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3.2.1 Partisipan 
Partisipan sangatlah penting dalam memberikan informasi yang jelas mengenai 
objek yang diteliti. Partisipan dalam penelitian ini adalah pihak-pihak yang terlibat 
secara langsung di antaranya: 
1. Pimpinan SD Alam Pelopor 
2. Wakil kepala sekolah SD Alam Pelopor  
3. Guru-guru PAI SD Alam Pelopor 
4. Peserta didik SD Alam Pelopor 
5. Petugas pengurus fasilitas alam SD Alam Pelopor 
3.2.2 Lokasi Penelitian 
Lokasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah SD Alam Pelopor yang 
beralamat di Jl. Kaktus Raya Bumi Bandung Kencana No. 100, Kecamatan 
Rancaekek, Kabupaten Bandung. Pemilihan lokasi ini dirasa relevan dengan judul 
penelitian yang dilakukan mengingat SD Alam Pelopor merupakan salah satu 
sekolah alam di Bandung yang memiliki misi melakukan proses pembelajaran 
dalam membangun cara pandang peserta didik terhadap lingkungan alam, sehingga 
amanah pada tugasnya sebagai khalifah di muka bumi. SD Alam Pelopor pun 
memiliki prinsip alam semesta sebagai media belajar terbaik (Pelopor, 2010). 
Selain itu pun akses menuju SD Alam Pelopor cukup mudah, sehingga 
memudahkan peneliti untuk melakukan penelitian di tempat tersebut. Maka dari itu, 
peneliti memilih SD Alam Pelopor sebagai lokasi untuk melakukan penelitian. 
 
Gambar 3. 1 Peta Lokasi SD Alam Pelopor 
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3.3 Pengumpulan Data 
3.3.1 Instrumen Penelitian 
Instrumen kunci dalam penelitian kualitatif ini adalah peneliti sendiri, karena 
peneliti menetapkan fokus penelitian yang kemudian dikembangkan menjadi 
instrumen penelitian sederhana untuk memperoleh data atau informasi yang 
dibutuhkan. Hal ini sejalan dengan pendapat Nasution (Sugiyono, 2017, hal. 305-
307) yang menyatakan bahwa peneliti sebagai human instrument berfungsi untuk 
menetapkan fokus penelitian, memilih informan, dan mengumpukan, menilai, 
menganalisis, menafsirkan, serta membuat kesimpulan terhadap data hasil 
temuannya. Dalam penelitian kualitatif peneliti merupakan instrumen atau alat 
penelitian. Oleh karena itu, peneliti sebagai instrumen juga harus “divalidasi” 
seberapa jauh peneliti siap melakukan penelitian yang selanjutnya terjun ke 
lapangan. Validasi terhadap peneliti sebagai instrumen dilakukan oleh peneliti 
sendiri melalui evaluasi diri terhadap pemahaman metode penelitian kualitatif, 
penguasaan wawasan terhadap bidang yang diteliti, dan kesiapan peneliti untuk 
memasuki objek penelitian.  
Dalam penelitian kualitatif, apabila peneliti telah mampu menetapkan fokus 
penelitian menjadi jelas, maka fokus penelitian harus dikembangkan menjadi 
instrumen penelitian sederhana yang diharapkan dapat melengkapi data dan 
membandingkan dengan data yang telah ditemukan atau dikumpulkan (Sugiyono, 
2017, hal. 307). Oleh karena itu, agar penelitian ini lebih terarah, peneliti terlebih 
dahulu menyusun kisi-kisi instrumen penelitian yang selanjutnya dijadikan acuan 
membuat pedoman wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. 
3.3.2 Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Sugiyono (2014, hal. 308) teknik pengumpulan data merupakan 
langkah yang paling penting dan paling utama dalam penelitian. Melalui teknik 
pengumpulan data, maka peneliti mendapatkan suatu data yang memenuhi standar 
data yang telah ditetapkan. Teknik data yang digunakan pada penelitian ini antara 
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3.3.2.1 Observasi 
Peneliti melakukan observasi mengenai beberapa hal seperti keadaan 
lingkungan SD Alam Pelopor, sarana prasarana yang berkaitan dengan alam, 
fasilitas alam yang digunakan oleh guru PAI dalam pembelajaran, proses 
pembelajaran PAI yang menggunakan media alam, dan kondisi akhlak peserta 
didik. Sebagaimana menurut Sugiyono (2009, hal. 53) bahwa observasi adalah 
salah satu cara untuk mendapatkan sebuah data. Ada beberapa macam observasi 
dalam sebuah penelitian, di antaranya adalah observasi partisipatif, observasi secara 
terang-terangan dan tersamar, dan observasi yang tidak berstruktur.  
Langkah pertama yang dilakukan peneliti dalam kegiatan observasi yaitu 
dengan membuat instrumen observasi yang kemudian dikomunikasikan dengan 
dosen pembimbing. Setelah disetujui peneliti mulai melakukan kegiatan observasi 
di lingkungan SD Alam Pelopor untuk mendapatkan data yang dibutuhkan. Peneliti 
menggunakan teknik observasi partisipatif pasif dimana peneliti datang ketempat 
yang akan diobsevasi tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut. Selain itu 
peneliti juga melakukan observasi terang-terangan dan tersamar dimana peneliti 
menyatakan secara terus terang kepada sumber data bahwa peneliti akan melakukan 
observasi, namun di saat itu juga peneliti mencari data yang tidak diketahui oleh 
sumber data, hal itu dinamakan observasi secara tersamar. Setelah data dari 
observasi didapatkan kemudian peneliti melakukan transkrip data. Adapun objek 
yang diobservasi oleh peneliti dijabarkan dalam tabel berikut ini. 
Tabel 3. 1 Objek yang diobservasi 
No Objek yang diobservasi 
1. Observasi Situasi SD Alam Pelopor 
2. Observasi Sarana prasarana SD Alam Pelopor 
3. Observasi Pembelajaran PAI  
4. Observasi Kegiatan Morning Spirit    
5. Observasi Pemanfaatan Alam dalam Pembelajaran nilai-nilai PAI pada 
Mata Pelajaran Lain 
6. Observasi Akhlak Siswa di Lingkungan Sekolah 
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3.3.2.2 Wawancara 
Selain memperoleh data dari kegiatan observasi peneliti pun memperoleh data 
dari kegiatan wawancara. Dalam penelitian ini, peneliti mencoba untuk menggali 
informasi dengan mewawancarai beberapa narasumber di antaranya kepala sekolah, 
wakasek sarana prasarana, petugas atau pengelola sarana prasarana, guru PAI, dan 
beberapa siswa. Kemudian digambarkan dalam tabel di bawah  
Tabel 3. 2 Informan Wawancara 
Nama Narasumber Jabatan Kode Data yang Digali 
Imas Maryani Kepala 
Sekolah 
KS Kebijakan PAI dan 
pemanfaatan alam di SD 
Alam Pelopor 
Herlan Hadinansyah Wakasek WKS Kurikulum dan kebijakan 
PAI 
Dede Tajul Arifin Guru PAI 
kelas 5  
GPD Pemanfaatan alam dalam 
pembelajaran PAI dan 
kebijakan PAI  
Seroya Taslim Asa Guru PAI 
kelas 1 
GPS Pemanfaatan alam dalam 
pembelajaran PAI 
Asep Syarif Hidayat Guru PAI 
kelas 3 
GPA Pemanfaatan alam dalam 
pembelajaran PAI 
Chila Siswa SC  
Tiara Siswa ST  
Suryana Pengurus 
fasilitas alam 
WPK Pemeliharaan hewan dan 
tanaman 
Wawancara merupakan proses untuk memperoleh keterangan atau informasi 
dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dan 
narasumber, dengan atau tanpa pedoman wawancara. Jadi tujuan dari wawancara 
adalah untuk memperoleh informasi mengenai suatu hal dari narasumber (Bugin, 
2007, hal. 111).  
Menurut Sugiyono (2017, hal. 318-320) wawancara itu ada beberapa macam, 
yakni wawancara terstruktur, wawancara semiterstruktur, wawancara tak 
berstruktur. Wawancara terstruktur merupakan wawancara yang digunakan sebagai 
teknik pengumpulan data apabila peneliti telah mengetahui dengan pasti tentang 
informasi apa yang akan diperoleh sedangkan wawancara semiterstruktur 
merupakan wawancara yang lebih bebas daripada wawancara terstruktur. Tujuan 
dari wawancara ini adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka 
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dimana pihak yang diwawancara dimantai pendapatnya. Selanjutnya wawancara 
tak berstruktur merupakan wawancara yang sangat bebas, dimana peneliti tidak 
menggunakan pedoman wawancara yang tersusun secara sitematis. Pedoman yang 
digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan. 
Teknik wawancara yang peneliti gunakan adalah wawancara semiterstruktur. 
Teknik wawancara ini peneliti gunakan untuk memperoleh data dan informasi 
mengenai pemanfaatan alam yang dilakukan oleh guru PAI dalam pembelajaran 
PAI di sekolah. Adapun tahapan yang peneliti lakukan pada kegiatan wawancara 
yaitu peneliti terlebih dahulu membuat instrumen wawancara berupa pertanyaan-
pertanyaan yang berakar dari keenam rumusan masalah yang telah dibuat. 
Kemudian instrumen tersebut dikomunikasikan dengan dosen pembimbing. Setelah 
disetujui peneliti pun melakukan wawancara mengenai berbagai hal yang ingin 
digali pada narasumber yang telah dipaparkan pada tabel sebelumnya. Setelah 
melakukan wawancara kemudian peneliti membuat transkrip wawancara dari hasil 
data yang telah diperoleh. 
3.3.2.3 Studi Dokumentasi 
Pengumpulan data selanjutnya yaitu dengan studi dokumentasi. Melalui teknik 
ini, peneliti berusaha untuk memperoleh data dari hasil sumber tertulis, melalui 
dokumen ini atau tulisan simbolik yang memiliki relevansi dengan penelitian 
sehingga dapat melengkapi data yang diperoleh dilapangan. Sejalan dengan hal 
tersebut, menurut Mukhtar (2013, hal. 119) bahwasanya dokumentasi merupakan 
data pendukung yang dikumpulkan sebagai penguatan data hasil observasi dan 
wawancara. Dokumentasi yang dimaksud biasanya berupa buku-buku yang 
relevan, laporan kegiatan, foto-foto dan lain sebagainya. (Mukhtar, 2013, hal. 119).  
Sama halnya dengan observasi dan wawancara, sebelum melakukan studi 
dokumentasi peneliti membuat pedoman studi dokumentasi terlebih dahulu. 
Kemudian peneliti menghubungi pihak tata usaha untuk meminta dokumen-
dokumen sekolah yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Adapun dokumen yang 
perlu dipelajari peneliti demi mendukungnya penelitian mengenai pemanfaatan 
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Tabel 3. 3 Jenis Dokumen 
No. Jenis Dokumen 
1. Dokumen Profil Sekolah 
2. Dokumen Visi, Misi, Tujuan, dan Moto  
3. Dokumen Tentang Sekolah Alam Pelopor 
4. Dokumen Tata Tertib Siswa 
5. Dokumen RPP PAI 
6. Dokumen Video Pemanfaatan Alam dalam Pembelajaran  
 
3.3.3 Uji Keabsahan Data 
Peneliti menggunakan teknik triangulasi untuk menguji kredibilitas data dari 
semua data yang telah dikumpulkan. Hal ini sejalan dengan Sugiyono (2016, hal. 
330) bahwa pengumpulan data dengan triangulasi berarti mengecek kredibilitas 
data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data. 
Triangulasi yang digunakan peneliti dalam penelitian yaitu triangulasi teknik dan 
triangulasi sumber. Untuk triangulasi teknik peneliti mengumpulkan data melalui 
teknik yang berbeda dari sumber yang sama. Sedangkan untuk triangulasi sumber 
peneliti mengumpulkan data dari sumber yang berbeda melalui teknik yang sama. 
Melalui triangulasi peneliti secara terus-menerus mengecek pengumpulan data 
agar data yang diperoleh lebih kuat dan konsisten. Sehingga ketika ada yang tidak 
sesuai dengan kenyataan yang ada peneliti mengecek dan menanyakan kembali 
kepada informan. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan triangulasi sumber 
kepada kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru-guru PAI dan Siswa. 
  
3.4 Analisis Data 
Setelah data terkumpul semua baik itu data hasil observasi, wawancara, 
maupun studi dokumentasi, kemudian data dianalisis. Analisis data merupakan 
sistematis pencarian dan pengaturan transkripsi wawancara, catatan lapangan, dan 
data-data lain yang telah dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman mengenai 
data tersebut dan untuk memudahkan menyajikan apa yang sudah ditemukan 
kepada orang lain (Emzir, 2014, hal. 85). Adapun langkah-langkah analisis data 
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yang dipaparkan Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2016, hal. 337) adalah 
sebagai berikut: 
3.4.1 Reduksi Data 
Adapun pengertian reduksi data itu sendiri merupakan proses pemilihan, 
pemusatan perhatian data, penyederhanaan data, dan transformasi data yang masih 
kasar (Satori, 2014, hal. 39). Sedangkan pendapat lain mengatakan bahwa reduksi 
data adalah suatu bentuk analisis yang mempertajam, memilih, memfokuskan, 
membuang, dan menyusun data dalam suatu cara dimana kesimpulan akhir dapat 
digambarkan dan diverifikasi. (Emzir, 2014, hal. 130) 
Pada penelitian ini reduksi data dilakukan melalui seleksi mentah yang 
diperoleh dari catatan observasi lapangan, wawancara dan studi dokumentasi terkait 
dengan pemanfaatan alam sebagai media pembelajaran PAI dalam menciptakan 
generasi religius di SD Alam Pelopor. Kemudian hasilnya dirangkum untuk 
menemuka hal-hal penting yang dapat diambil sebagai bahan pengungkap masalah 
penelitian. Dalam proses reduksi data pada penelitian ini dilakukan pengkodean 
berdasarkan rumusan masalah yang telah ditentukan, Untuk lebih jelasnya berikut 
pemaparan kode-kode tersebut: 
Tabel 3. 4 Koding Proses Reduksi 
No Rumusan Masalah Kode 
1. Bagaimana kebijakan PAI di SD Alam Pelopor? RM1 
2. Apa saja media alam yang dimanfaatkan dalam proses 
pembelajaran PAI di SD Alam Pelopor? 
RM2 
3. Apa tujuan pemanfaatan alam dalam proses pembelajaran 
PAI di SD Alam Pelopor? 
RM3 
4. Bagaimana cara pemanfaatan alam dalam proses 
pembelajaran PAI di SD Alam Pelopor? 
RM4 
5. Bagaimana akhlak peserta didik terhadap lingkungan 
dalam kehidupan keseharian di sekolah? 
RM5 
6. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam 
pemanfaatan alam sebagai media pembelajaran PAI di 
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3.4.2 Display Data 
Pada tahap display atau penyajian data ini infomasi mengenai pemanfaatan 
alam sebagai media pembelajaran PAI dalam menciptakan generasi berakhlak 
mulia di SD Alam Pelopor yang telah didapat dari proses reduksi kemudian 
dihimpun dan diorganisasikan berdasarkan fokus permasalahan yang diteliti 
sehingga menjadi suatu penjelasan yang bermakna.  
Penyajian data dalam penelitian kualitatif ini dapat dilakukan dalam bentuk 
tabel, grafik dan sejenisnya. Melalui penyajian data, maka data akan tersusun 
sehingga memudahkan peneliti untuk memahami dan melakukan langkah kerja 
selanjutnya berdasarkan dari apa yang telah dipahami tersebut (Satori, 2014, hal. 
219). Display data dilakukan oleh peneliti dalam bentuk uraian atau deskripsi untuk 
mempermudah dalam membaca dan memahami mengenai informasi dari data yang 
sudah diteliti. Dalam proses penyajian data dilakukan pengkodean, pengkodean ini 
berdasarkan sumber dan teknik data yang dikumpulkan. Untuk lebih jelasnya 
berikut pemaparan kode-kode tersebut: 
Tabel 3. 5 Koding Proses Display Data (Observasi) 
No. Kegiatan di Lapangan Kode 
1. Observasi Situasi SD Alam Pelopor OS 
2. Observasi Sarana prasarana SD Alam Pelopor OSP 
3. Observasi Pembelajaran PAI  OPP 
4. Observasi Kegiatan Morning Spirit    OMS 
5. Observasi Pemanfaatan Alam dalam Pembelajaran nilai-
nilai PAI pada Mata Pelajaran Lain 
OPAL 
6. Observasi Akhlak Siswa di Lingkungan Sekolah OAS 
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Tabel 3. 6 Koding Proses Display Data (Wawancara) 
No. Kegiatan di Lapangan Kode 
1. Wawancara Bu Imas Maryani (Kepala Sekolah) WKS 
2. Wawancara Pak Herlan Hardiansyah (Wakasek) WWKS 
3. Wawancara Pak Dede Tajul Arifin (Guru PAI) WGPD 
4. Wawancara Bu Sorafya Taslim Asa (Guru PAI) WGPS 
5. Wawancara Pak Asep Syarif Hidayat (Guru PAI) WGPA 
6. Wawancara Tiara (Siswa) WST 
7. Wawancara Chila (Siswa) WSC 
Tabel 3. 7 Koding Proses Display Data (Studi Dokumentasi) 
No. Kegiatan di Lapangan Kode 
1. Studi Dokumen Profil Sekolah DOK.1 
2. Studi Dokumen Visi, Misi, Tujuan, dan Moto  DOK.2 
3. Studi Dokumen Tentang Sekolah Alam Pelopor DOK.3 
4. Studi Dokumen Tata Tertib Siswa DOK.4 
5. Studi Dokumen RPP PAI DOK.5 




3.4.3 Kesimpulan/ Verifikasi Data 
Verifikasi data merupakan tahap terakhir dalam penelitian, setelah data 
terkumpul, disederhanakan, dianalisis, serta disusun secara deskriptif, yang terakhir 
yaitu penarikan kesimpulan. Pada bagian ini, peneliti memaparkan kesimpulan dari 
data-data yang telah diperoleh. Penarikan kesimpulan bisa dilakukan dengan 
membandingkan keseuaian pernyataan dari subjek penelitian dengan makna yang 
terkandung dengan konsep-konsep dasar dalam penelitian tesebut. (Khilmiyah, 
2016, hal. 333) 
3.5 Definisi Operasional  
Penulisan definisi operasional bertujuan untuk menghindari kesalahpahaman 
dan perbedaan penafsiran dalam memaknai istilah-istilah yang terdapat pada judul 
penelitian. Penelitian ini berjudul “Pemanfaatan Alam Sebagai Media 
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Pembelajaran PAI dalam Menciptakan Generasi Berakhlak Mulia”, maka definisi 
operasional yang perlu dijelaskan yaitu terkait: 
3.5.1 Pemanfaatan Alam 
Dalam penelitian ini, yang dimaksud dengan pemanfaatan adalah suatu proses 
atau cara. Sedangkan alam yang dimaksud adalah alam yang berada di lingkungan 
sekitar sekolah yang dimanfaatkan dalam pembelajaran baik itu benda buatan 
manusia, batu-batuan, flora, fauna, peristiwa, kejadian, hukum alam, dan lain 
sebagainya. Jadi pemanfaatan alam disini yaitu suatu proses atau cara bagaimana 
penggunaan alam baik itu benda buatan manusia, batu-batuan, flora, fauna, 
peristiwa, kejadian, hukum alam, dan lain sebagainya dalam proses pembelajaran 
PAI dan pembelajaran nilai-nilai PAI yang terintegrasi pada mata pelajaran lain. 
3.5.2 Media Pembelajaran 
Media pembelajaran adalah sesuatu yang bersifat menyalurkan pesan sehingga 
dapat merangsang peserta didik agar mudah dalam memahami materi. Media 
pebelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu media alam yang digunakan 
dalam pembelajaran PAI dan pembelajaran nilai-nilai PAI yang terintegrasi pada 
mata pelajaran lain. Media alamnya itu mencakup benda buatan manusia, batu-
batuan, flora, fauna, peristiwa, kejadian, hukum alam, dan lain sebagainya. 
3.5.3 Pembelajaran PAI 
Pembelajaran PAI yang dimaksudkan disini yaitu pembelajaran PAI yang 
diajarkan di SD Alam Pelopor mulai dari kelas 1 sampai kelas 6. Tentunya tidak 
semua pembelajaran PAI diteliti tetapi yang diteliti itu hanya pembelajaran PAI 
yang memanfaatkan alam sebagai medianya. Selain itu dalam penelitian ini juga 
diteliti mengenai pembelajaran nilai-nilai PAI yang terintegrasi pada mata pelajaran 
lain dengan memanfaatkan alam sebagai medianya. 
3.5.4 Menciptakan Generasi Berakhlak Mulia 
Menciptakan generasi berakhlak mulia yaitu mengenai bagaimana hasil dari 
pemanfaatan alam dalam pembelajaran PAI terhadap akhlak siswa. Sedangkan 
akhlak mulia yang dimaksudkan disini yaitu mulai dari akhlak terhadap Allah, 
akhlak terhadap sesama manusia, dan akhlak terhadap alam khususnya di 
lingkungan sekolah. 
